BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik dan dampak penambangan
pasir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal di Desa Sinonoan dalam
perspektif ekonomi syariah, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penambangan pasir
masih menjadi bagian penting dari mata pencaharian masyarakat. Aktivitas ini pada
umumnya dilakukan secara tradisional dengan menggunakan peralatan sederhana
seperti sekop, cangkul, dan gerobak, serta melibatkan tenaga kerja lokal dengan
sistem kerja kelompok maupun individu. Meskipun sebagian besar belum dikelola
secara modern maupun berizin_resmi, praktik penambangan ini tetap bertahan
karena mudah diakses, tidak membutuhkan modal besar, dan mampu memberikan
penghasilan yang relatif stabil bagi masyarakat.

Dari sisi dampak ekonomi, penambangan pasir mampu memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Rata-rata
penghasilan penambang mencapai Rp3.500.000-Rp4.000.000 per bulan, jumlah
yang lebih tinggi dibandingkan penghasilan dari sektor pertanian dan perdagangan
kecil. Selain itu, keberadaan aktivitas tambang juga turut membuka peluang usaha
lain seperti transportasi, warung, dan bengkel, sehingga memberikan efek ganda
bagi roda perekonomian desa.

Dari sisi kesejahteraan, penambangan pasir memberikan dampak positif
berupa meningkatnya pendapatan keluarga dan terbukanya lapangan pekerjaan.
Akan tetapi, penelitian ini juga menemukan adanya dampak negatif yang cukup
signifikan, seperti kerusakan lingkungan berupa erosi, sedimentasi sungai, dan
hilangnya vegetasi. Selain itu, ketergantungan ekonomi pada tambang serta
ketimpangan distribusi hasil karena pemilik modal lebih diuntungkan menunjukkan
bahwa manfaat kesejahteraan belum sepenuhnya dirasakan secara merata oleh
seluruh lapisan masyarakat.

Jika ditinjau dari perspektif ekonomi syariah, kegiatan penambangan pasir di

Desa Sinonoan telah memberikan manfaat ekonomi (maslahah) dengan
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terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat melalui peningkatan pendapatan. Namun
demikian, praktik penambangan masih menimbulkan kerusakan (mafsadah) dan
belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, khususnya prinsip ‘adl
(keadilan), istidamah (keberlanjutan), dan hifz al-bi’ah (menjaga lingkungan).
Dalam kerangka maqasid al-shari‘ah, penambangan pasir ini baru memenuhi
sebagian tujuan, yaitu menjaga harta (hifz al-mal), tetapi belum sepenuhnya
menjaga jiwa (hifz al-nafs) dan kelestarian lingkungan (hifz al-b1’ah).

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun penambangan
pasir berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat,
pengelolaan yang lebih bijak dan berbasis syariah sangat diperlukan agar
kebermanfaatannya dapat dirasakan secara lebih adil, merata, dan berkelanjutan
tanpa mengabaikan aspek lingkungan.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat,
pemerintah, maupun pihak-pihak terkait. Pertama, masyarakat penambang pasir di
Desa Sinonoan diharapkan dapat lebih memperhatikan aspek kelestarian
lingkungan dalam setiap aktivitas penambangan. Hal ini penting agar manfaat
ekonomi yang diperoleh tidak menimbulkan kerugian jangka panjang berupa
kerusakan alam yang berdampak pada kehidupan mereka sendiri.

Kedua, pemerintah desa dan pemerintah daerah perlu menyusun regulasi yang
jelas dan tegas terkait praktik penambangan pasir. Regulasi ini hendaknya tidak
hanya mengatur aspek legalitas, tetapi juga memastikan adanya pengawasan dan
rehabilitasi lingkungan pasca-penambangan. Selain itu, keterlibatan masyarakat
dalam setiap proses perencanaan dan pengambilan keputusan sangat diperlukan
agar tercipta keadilan serta transparansi dalam pengelolaan sumber daya alam.

Ketiga, hasil ekonomi dari aktivitas penambangan hendaknya tidak hanya
dinikmati oleh pemilik modal, tetapi juga didistribusikan secara lebih merata
melalui program-program sosial seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan

masyarakat. Dengan demikian, prinsip keadilan dalam ekonomi syariah dapat
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terwujud, dan kesejahteraan tidak hanya diukur dari peningkatan pendapatan
semata, melainkan juga dari kualitas hidup yang lebih baik.

Terakhir, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diharapkan
pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai
mekanisme distribusi hasil tambang, dampak lingkungan jangka panjang, serta
strategi penerapan nilai-nilai ekonomi syariah secara lebih komprehensif dalam

pengelolaan penambangan pasir.
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